
 Kumpulan Artikel Pendidikan Anak Bangsa Volume 2 No.1 April (2022): 15-26 

Received: 08 Maret 2022, ,Accepted : 07 April 2022, Published : 07 April 2022 

Page | 15 

 JURNAL PENDIDIKAN, SOSIAL DAN HUMANIORA 

e-ISSN :  2808-9731 | p-ISSN : 2809-0934 DOI: https://doi.org/10.37289/kapasa.v2i1.114 

 

UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR DRIBBLING MELALUI METODE 
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD  DALAM  PERMAINAN  SEPAK BOLA 

SISWA KELAS IX B MTS MUHAMMADIYAH TAKWA BONTONOMPO 

 

Mushaddiq Mursaha1, Suhardianto2, Julia Fitrianingsih3, Wahyu Munandar4 

1,2,4Pendidikan Jasmani, Universitas Megarezky, Makassar, Indonesia 
3Keperawatan, Universitas Megarezky, Makassar, Indonesia 

 1Email: mushaddiqmursaha@gmail.com   

2Email: suhardianto@universitasmegarezky.ac.id  
3Email: juliafitrianingsih@universitasmegarezky.ac.id  
4Email: wahyumunandar@universitasmegarezky.ac.id  

 

ABSTRACT 

 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar dribbling melalui metode kooperatif tipe stad 
dalam permainan sepak bola siswa kelas IX B MTs Muhammadiyah Takwa Bontonompo. 
 Jenis penelitian ini menggunakan metode tindakan kelas (PTK) penelitian dilaksanakan dalam dua 
siklus, dengan setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek 
penelitian adalah siswa kelas IX B MTs Muhammadiyah Takwa Bontonompo yang berjumlah 38 siswa. Data 
penelitian ini adalah keterampilan teknik dasar dribbling sebagai data psikomotor, afektif dan kognitif. 
 Penelitian Tindakan Kelas, hasil penelitian dapat digambarkan bahwa pelaksanaan pembelajar teknik 
dasar dribbling dengan metode pembelajaran kooperatif tipe stad siswa kelas IX B MTs Muhammadiyah Takwa 
Bontonompo meningkat, berdasarkan hasil observasi pada sisklus I hasil belajar dribbling dalam kategori tuntas 
adalah sebanyak 24 siswa dengan persentase 63%, kemudian pada siklus II terjadi peningkatan persentase hasil 
belajar dribbling dalam kategori tuntas adalah sebanyak 32 siswa dengan persentase 84%. Berdasarkan hasil 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran penjasorkes melalui upaya meningkatkan hasil belajar 
dribbling melalui metode pembelajaran kooperatif tipe stad dalam permainan sepak bola dapat meningkatkan 
hasil belajar  pada siswa kelas IX B MTs Muhammadiyah Takwa Bontonompo. 
 
Kata Kunci : Hasil Belajar; Dribbling; Model Permainan Sirkuit 
 

AN EFFORT TO IMPROVE DRIBBLING LEARNING OUTCOMES THROUGH THE 
STAD TYPE COOPERATIVE METHOD IN FOOTBALL GAMES FOR CLASS IX B AT 

MUHAMMADIYAH TAKWA BONTONOMPO MTS STUDENTS 
 

ABSTRACT 
This study aims to improve dribbling learning outcomes throught the stad-type cooperative method in the 

soccer game for Class IX B student at Muhammdiyah Takwa Bontonompo MTs. 
This type of research uses the classroom action method. The research was carried out n two cycles consisting of 
planning, implementation, action, observation, and reflection. The research subjects were students of Class IX B 
at Muhammadiyah Takwa Bontonompo MTs, totaling 38 students. The data of this research are basic dribbling 
technique skills as psychomotor, affective, and cognitive data.  
In classroom action research, the results can be described that the implementation of learning basic dribbling 
techniques with cooperative learning methods for Class IX B students at Muhammadiyah Takwa Bontonompo 
MTs increases. Based on the observations in the frist cycle, the results of dribbling learning in the complete 
category were 24 students (63%). However, in the second cycle, there was an increase in dribbling learning 
outcomes in the complete category as many as 32 students (84%). Therefore, based on the results of this study, 
it can be concluded that learning physical education in sports and health through efforts to improve dribbling 
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learnng outcomes through the stad type cooperative learning method in soccer games can improve learning 
outcomes in Class IX B students at Muhammadiyah Takwa Bontonompo MTs. 
 
Keywords: Learning Outcomes; Dribbling; Circuit Game Model 
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PENDAHULUAN 

Pada awal tahun 2020, Pendidikan di Sulawesi Selatan memasuki situasi baru akibat 

adanya pandemi Corona Virus Disease (Covid-19) yang telah menganggu proses 

aktivitas pendidikan. Kabupaten Gowa menjadi salah satu daerah yang terdampak baik 

dari segi perekonomian, terbatasnya aktifitas fisik hinggah berubahnya sistem 

pendidikan. 

Sistem Pendidikan yang awalnya tatap muka dan datang ke sekolah melakukan 

aktivitas di sekolah, sekarang pembelajaran diubah menjadi pembelajaran jarak jauh 

akibat adanya pandemi ini. tetapi ada beberapa kebijakan sekolah di kabupaten gowa 

yang tetap melakukan tatap muka secara langsung dengan megadakan pertemuan di 

sekolah dengan cara siswa datang perkelompok dengan waktu yang telah ditentukan 

pihak sekolah, yang tentunya mengedepankan protokol kesehatan. 

Berdasarkan pengamatan penulis pada tanggal 12 april 2021 saat observasi, penulis 

menyimpulkan bahwa salah satu pokok pembelajaran penjas yang diajarkan pada siswa 

kelas IX B Mts Muhammadiah Takwa adalah pembelajaran sepak bola, Dimana siswa 

tersebut dalam pembelajaran sepak bola, rata-rata siswa memperoleh nilai dibawah 

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal).  

Adapun kriteria ketuntasan minimal (KKM) pendidikan jasmani di sekolah MTs 

Muhammadiyah Takwa ialah 75. Sehingga jika masih ada siswa yang mendapat nilai 

kurang dari 75 maka bisa dikatakan siswa tersebut belum memenuhi KKM. Dari 38 

siswa, ada 71% atau sekitar 27 siswa yang belum mencapai KKM dan 29% atau sekitar 

11 siswa yang mencapai KKM. Banyaknya siswa yang belum mencapi nilai KKM 

menunjukkan bahwa adanya hal yang perlu di evaluasi atau dikembangkan. Hal 

tersebut adalah pembelajaran yang belum berhasil atau pembelajaran tersebut perlu 

dievaluasi. 

Untuk dapat memahami lebih lanjut hasil belajar siswa dalam melakukan teknik dasar 

dribbling, maka penulis mengambil sampel di kelas IX B MTs Muhammadiyah Takwa. 

Setelah penelitian dengan metode kooperatif tipe STAD ini berhasil. Maka siswa-siswi 

kelas IX B diharapkan sudah mempunyai teknik dasar permainan sepak bola yang baik 

dan benar. Kemudian diharapkan kepada siswa-siswi untuk dapat melanjutkan 

pendalamannya terhadap teknik dasar sepak bola pada kelas berikutnya, melakukan 

latihan secara rutin, dan meningkatkan kerjasama/kekompakan antar anggota 

kelompok. 

Pemilihan metode pembelajaran kepada siswa, juga dipengaruhi oleh tujuan dari 

pembelajarannya, kesesuaian dengan materi pembelajaran, tingkat perkembangan 

siswa, serta kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran serta pemanfaatan 

fasilitas yang ada. Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Upaya meningkatkan hasil belajar kemampuan 

dribbling melalui metode pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam permainan sepak 

bola siswa kelas IX B, MTs Muhammadiyah Takwa Bontonompo” 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah peneliti yaitu “Apakah 

melalui metode pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam permainan sepak bola dapat 

meningkatkan hasil belajar dribbling pada siswa kelas IX B MTs Muhammadiyah 

Takwa Bontonompo” 

Tujuan Penelitian  
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Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh peneliti adalah untuk meningkatkan 

hasil belajar dribbling dalam permainan sepak bola melalui metode pembelajaran 

kooperatif tipe STAD siswa kelas IX B MTs Muhammadiyah Takwa Bontonompo 

Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Manfaat Teoritis  

1) Bermanfaat bagi pengembangan teori pembelajaran sepak bola pada umumnya 

dengan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam penggunaan teknik dasar 

dribbling pada khususnya. 

2) Penelitian ini dapat dijadikan kajian penelitian selanjutnya agar hasil yang 

didapat lebih bagus. 

b. Manfaat Praktis  

1) Bagi Guru Pendidikan Jasmani  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan memperkaya pengetahuan 

tentang pembelajaran permainan sepak bola menggunakan metode pembelajaran 

kooperarif tipe STAD guna meningkatkan hasil belajar dribbling. 

2) Bagi Peserta Didik  

Diharapkan peserta didik mampu melakukan teknik dasar dribbling dengan baik. 

Khususnya siswa kelas IX B MTs Muhammadiyah Takwa. 

3) Bagi Sekolah 

Dapat digunakan sebagai dasar dalam mengembangkan program pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan baik untuk pembelajaran maupun berprestasi dicabang-cabang 

olahraga 

4) Bagi peneliti 

Untuk menambah ilmu, pengetahuan, informasi serta wawasan tentang penggunaan 

metode pembelajaran kooperatif tipe STAD guna meningkatkan hasil belajar dribbling 

siswa MTs Muhammadiyah Takwa Bontonompo. 

 

METODE 

1. Jenis penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research), yang 

dilakukan secara kolaboratif dan partisipatif. Artinya peneliti tidak melakukan 

penelitian sendiri, namun berkolaborasi atau bekerja sama dengan mitra peneliti dan 

siswa kelas IX B MTs Muhammadiyah Takwa Bontonompo. Secara partisipasi, peneliti 

bersama-sama dengan mitra peneliti akan melaksanakan penelitian ini langkah demi 

langkah. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Kurt Lewis, yaitu 

yang terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.  

2. Desain Penelitian  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) yang 

terdiri satu siklus dan akan dilanjutkan ke siklus dua apabila siklus pertama gagal. 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Muhammadiyah Takwa Bontonompo pada tahun 

2020/2021. Penelitian yang dilaksanakan dalam satu siklus ini akan mengaplikasikan 

pembelajaran dengan pokok permasalahan bagaimana cara meningkatkan hasil belajar 

teknik dasar dribbling dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif Tipe 

STAD. Penelitian dalam hal ini berperan sebagai observer atau pengamat selama 

pembelajaran berlangsung, dan peneliti sendiri dalam hal ini sebagai pelaksana 

pembelajaran atau sebagai guru. 

3. Fokus penelitian 

Fokus penelitian ini adalah upaya meningkatkan hasil belajar dribbling siswa kelas IX 

B MTs Muhammadiyah Takwa Bontonompo. Penelitian ini dapat dikatakan berhasil 

apabila persentase keberhasilan KKM siswa mencapai 80% - 100%. 
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4. Subjek penelitian 

Subjek yang digunakan oleh peneliti adalah siswa kelas IX B MTs Muhammadiyah 

Takwa Bontonompo dengan jumlah sampel 38 siswa dengan rincian 20 laki-laki dan 18 

perempuan.  

5. Prosedur Penelitian  

Menurut (Arikunto, 2010:17) menyatakan bahwa penelitian ini menggunakan model 

yang didasarkan atas konsep pokok bahwa penelitian tindakan terdiri dari empat 

komponen pokok yang juga menunjukkan langkah satu putaran siklus, komponen 

tersebut yaitu : 

a) Penencanaan atau Planning, yang menjelaskan tentang apa, mengapa,  kapan, 

dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. 

b) Tindakan atau Action, yaitu implementasi atau penerapan isi rancangan  di 

dalam kancah, yakni mengenakan tindakan dikelas. 

c) Pengamatan atau Observasi, yaitu pelaksanaan pengamatan oleh pengamat. 

d) Refleksi atau Reflekting, yaitu kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang 

sudah terjadi. 

6. Teknik Pengumpulan Data  

Data yang diperlukan dalam penelitian tindakan kelas ini berupa catatan tentang hasil 

amatan. Hasil amatan tersebut dikumpulkan melalui pengamatan, hasil tes siswa, dan 

wawancara. 

7. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini  ada 2 teknik analisis data yang digunakan untuk menghasilkan 

kesimpulan, yaitu: 

1. Teknik yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan hasil 

belajar dribbling dalam permainan sepak bola menggunakan metode pembelajaran 

Kooperatif Tipe Stad  yang dilihat dari aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek 

psikomotorik. 

2. Teknik yang digunakan untuk mendapatkan nilai akhir yang rata-rata dari tiga 

aspek yaitu aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotor dari hasil belajar 

dribbling dalam permainan sepak bola menggunakan metode  Kooperatif Tipe Stad 

dalam permainan sepak bola  yang telah dilakukan, hasil tersebut dapat dibandingkan 

dengan hasil belajar dribbling dalam permainan sepak bola menggunakan metode 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad  yang diperoleh siswa dari setiap siklusnya. 

a) Hasil akhir pembelajaran dribbling menggunakan metode kooperatif tipe Stad dalam 

permainan sepak bola. 

1) Aspek kognitif 

Siswa mengerjakan soal yang bersifat tertutup, Rumusan yang digunakan untuk 

memperoleh hasil dari aspek kognitif adalah sebagai berikut:                                            

      
                           

                    
      

2) Aspek afektif 

  Data observasi dari setiap tindakan yaitu dengan menggunakan Check list 

yang dilakukan pada satu siklus, untuk menilai perubahan peningkatan sikap siswa 

pada setiap siklus, dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah Checklist, 

Checklist adalah suatu daftar yang berisi nama-nama subjek dan faktor-faktor yang 

hendak diselidiki.       
                           

                    
      

3) Aspek psikomotor 

  Penilaian terhadap unjuk siswa dalam melakukan dribbling dalam pada 

permainan sepak bola menggunakan metode pembelajaran Kooperatif tipe Student 

Team Achievement Division (STAD) dengan rentang nilai 75 sampai 100, dari jumlah 
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skor siswa yang di dapat dari rata-rata nilai kualitatif kemudian digunakan rumus 

dibawah ini untuk mengetahui nilai yang diperoleh dari aspek psikomotor, jumlah skor  

yang diperoleh:       
                           

                    
     

4) Hasil belajar  

Untuk mengetahui nilai akhir dari aspek afektif, aspek kognitif, dan aspek psikomotorik 

di gunakan rumus di bawah sebagai berikut : 

 

  Nilai  akhir = 
                                               

 
  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Data Awal Hasil Belajar Dribbling Melalui Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe 

STAD Dalam Permainan Sepak Bola Siswa Kelas IX B MTs Muhammadiyah Takwa 

Bontonompo 

 

  Tabel 1. Data Awal Belajar Siswa Kelas IX B 

Kriteria 

ketuntasan 

   Kategori       Frekuensi         presentasi 

0-74 Tidak tuntas 27 71% 

75-100 Tuntas 11 29% 

Sumber : Analisis hasil belajar, 2021 

Pada table diatas menunjukkan bahwa presentase ketuntasan hasil belajar dribbling 

sepak bola siswa adalah 29% tuntas dari jumlah 

 

 

frekuensi 11 dan 71% tidak tuntas dari jumlah frekuensi 27. 

Gambar 1. Deskripsi Nilai Persentase Data Awal Hasil Belajar Dribbling 

Berdasarkan gambar persentase data awal keterampilan hasil belajar dribbling sepak 

bola siswa kelas IX B, sebelum dilakukan tindakan dapat dijelaskan bahwa dari jumlah 

keseluruhan siswa, belum ada peningkatan keterampilan hasil belajar dribbling sepak 

bola yang benar dengan nilai persentase 71% dari 27 siswa yang dinyatakan belum 

tuntas dan yang dinyatakan tuntas dengan nilai persentase  29% dari 11 siswa. 

Siklus I 
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Pada tahap penelitian tindakan kelas (PTK) pada siklus 1 berlangsung selama 3 kali 

pertemuan, dengan perincian yaitu 3 kali pertemuan untuk proses pembelajaran dan di 

pertemuan terakhir langsung dilaksanakan tes hasil belajar dribbling melalui metode 

pembelajaran kooperatif tipe stad dengan menggunakan media model sirkuit. Setiap 

pertemuan memiliki waktu (2x45 menit). Kegiatan yang akan dilakukan pada tahap 

pelaksanaan tindakan meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 

Kegiatan yang telah dilakukan pada siklus 1 adalah penyajian materi permainan sepak 

bola melalui pembelajaran kooperatif tipe stad menggunakan media pembelajaran 

model sirkuit selama 3 kali pertemuan dan dipertemuan akhir pengambilan hasil tes 

psikomotor dan kognitif. Berdasarkan hasil penelitian pada siklus pertama, maka 

persentase ketuntasan belajar siswa dapat dilihat pada table d bawah ini : 

Tabel 2. Deskripsi ketuntasan belajar siswa kelas IX B siklus I 

 

 

 

 

 

Sumber: Analisis data hasil belajar siswa siklus I 

 Pada table diatas, menunjukkan bahwa persentase ketuntasan hasil belajar siswa 

kelas IX B melalui metode pembelajaran kooperatif tipe stad dalam permainan sepak 

bola dengan materi pembelajaran teknik dasar dribbling menggunakan punggung kaki 

dengan menggunakan media model sirkuit pada siklus I adalah 63% yang tuntas 

dengan frekuensi 24 siswa dan 37% yang tidak tuntas dengan frekuensi 14 siswa. 

Jadi, hasil belajar teknik dasar dribbling menggunakan punggung kaki siswa kelas IX B 

MTs Muhammadiyah Takwa Bontonompo dengan menggunakan metode pembelajaran 

kooperatif tipe stad dengan media model sirkuit mencapai persentase tidak tuntas 37% 

dan yang tuntas mencapai 63%. Berikut diagram batang nilai persentase pada siklus I : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Deskripsi Nilai Persentase Siklus I 

 

Berdasarkan diagram batang nilai persentase pada siklus I diatas, dari total 38 sampel 

penelitian terdapat 37% siswa yang tidak tuntas dengan frekuensi 14 siswa dan 63% 

siswa yang tuntas dengan frekuensi 24 siswa. 

Siklus II 

  Pada tahap penelitian tindakan kelas pada siklus II sebagai langkah awal dalam 

penelitian tindakan kelas ini berdasarkan ada refleksi dari siklus I sehingga 

merumuskan rencana tindakan pada siklus II. Mempersiakan segala sesuatu dalam 

Kriteria 

ketuntasan 
Kategori Frekuensi Persentase 

0-74 Tidak tuntas 14     37% 

75-100 Tuntas 24 63% 

 Jumlah 38 100% 

0
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20

30

75- 100 0-74

Tuntas Tidak Tuntas
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rangka pelaksanaan tindakan demi perbaikan pada hasil belajar dribbling sepak bola 

melalui metode pembelajaran kooperatif tipe STAD yang telah dilakukan di siklus I 

  Pelaksanaan tahap penelitian tindakan kelas (PTK) pada siklus II berlangsung 

sebanyak tiga kali pertemuan, dengan rincian yaitu 3 kali pertemuan untuk proses 

pembelajaran dan dipertemuan terakhir langsung diadakan tes hasil belajar dribbling 

permainan sepak bola melalui metode pembelajaran kooperatif tipe stad. Setiap 

pertemuan berlangsung 2 jam pelajaran (2x45 menit). Kegiatan yang dilakukan pada 

tahap pelaksanaan tindakan kelas meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan 

akhir. 

 Kegiatan yang telah dilakukan pada siklus II adalah penyajian materi teknik 

dasar dribbling menggunakan punggung kaki melalui metode pembelajaran kooperatif 

tipe stad dengan model permaianan sirkuit. Kegiatan ini berlangsung sebanyak tiga kali 

pertemuan dan pada pertemuan ketiga pengambilan hasil atau tes yang dinilai, mulai 

dari afektif, psikomotor, dan kognitif. Berdasarkan hasil belajar teknik dasar dribbling 

menggunakan punggung kaki melalui media model permainan sirkuit dibawah ini: 

Tabel 3. Deskripsi ketuntasan belajar siswa kelas IX B siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada table diatas menunjukkan persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus 

II. 84% tuntas dari jumlah frekuensi 32 siswa dan 16% dari jumlah frekuensi 6 siswa. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran pada sikuls II dapat meningkatkan hasil 

belajar teknik dasar dribbling menggunakan punggung kaki siswa MTs Muhammadiyah 

Takwa Bontonompo melalui media model permainan sirkuit. Persentase ketuntasan 

mencapai 84% dapat dilhat dari diagram batang skor nilai persentase pada siklus II 

berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Deskripsi Nilai Persentase Siklus II 

 

Berdasarkan diagram batang skor nilai persentase pada siklus II diatas menunjukkan 

bahwa dari 38 sampel penelitian, terdapat 16% siswa yang tidak tuntas dan 84% siswa 

yang tuntas. 

Kriteria 

ketuntasan 
Kategori Frekuensi Persentase 

0-74 Tidak tuntas 6 16% 

75-100 Tuntas 32 84% 

 Jumlah 38 100% 
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Perbandingan siklus I dan siklus II 

Untuk mengetahui perbandingan hasil belajar teknik dasar dribbling menggunakan 

punggung kaki melalui metode pembelajaran kooperatif tipe stad dengan media model 

permainan sirkuit, dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4. Deskripsi ketuntasan hasil belajar siswa pada skilus I dan II 

 

No Nilai Kategori 

Siklus I Siklus II 

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

1 <74,99 

Tidak 

Tuntas 

14 37% 6 16% 

2 >75,00 Tuntas  24 63% 32 84% 

Jumlah 38 100% 38 100% 

Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat perbandingan distribusi frekuensi dan kategori 

ketuntasan peningkatan hasil belajar dribbling menggunakan punggung kaki dengan 

metode pembelajaran kooperatif tipe stad melalui model permainan sirkuit siswa kelas 

IX B MTs Muhammadiyah Takwa Bontonompo pada siklus I dan siklus II pada tabel 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Deskripsi persentase hasil belajar siklus I dan siklus II 

 Dari gambar diatas. terlihat bahwa dari 38 siswa kelas IX B MTs 

Muhammadiyah Takwa Bontonompo dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Persentase ketuntasan hasil belajar siswa setelah menggunakan metode 

pembelajaran kooperatif tipe stad dengan model permainan sirkuit untuk kategori 

tuntas sebesar 63% pada siklus I, kemudian meningkat menjadi 84% pada siklus II. 

b. Persentase ketuntasan hasil belajar siswa setelah menggunakan metode 

pembelajaran kooperatif tipe stad dengan model permainan sirkuit untuk kategori tidak 

tuntas sebesar 37% pada siklus I, kemudian menurun menjadi 16% pada siklus II. 

  Hal tersebut menunjukkan bahwa jumlah siswa yang berada dalam 

kategori tuntas mengalami peningkatan sebesar 63% pada saat siklus I. Proses 

ketuntasan terjadi dalam 3 kali pertemuan dengan pelaksanaan materi yang diberikan. 

Pada siklus II mengalami ketuntasan sebanyak 84% dengan proses pelaksanaan 

penelitian yang hamper sama dengan materi yang diberikan pada siklus I tetapi pada 

siklus ke II media model permainan sirkuit dibuat lebih rinci dan ditambahkan 
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permainan sirkuit agar siswa lebih bersemangat dan lebih serius dalam mengikuti 

pembelajaran teknik dasar dribbling menggunakan punggung kaki menggunakan 

metode kooperatif tipe stad dengan media model permainan sirkuit dengan senang hati 

tanpa adanya paksaan dari guru. Penelitian ini menunjukkan peningkatan ketuntasan 

secara klasikal pada dua siklus yaitu sebesar 84% dan siswa mencapai ketuntasan 

secara individu dengan nilai berada pada kategori baik. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas tentang upaya 

meningkatkan hasil belajar dribbling melalui metode pembelajaran kooperatif tipe stad 

dalam permainan sepak bola siswa kelas IX B MTs Muhammadiyah Takwa Bontonompo 

dengan tingkat pencapaian nilai rata-rata setiap siswa 83 dengan standar KKM 75 dan 

nilai ketuntasan seluruh siswa 84% pada siklus II, sehingga tidak perlu lagi dilanjutkan 

pada siklus berikutnya. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Siklus I 

Pada siklus I tindakan yang dilakukakn dalam proses pembelajaran teknik dasar 

dribbling menggunkan punggung kaki dengan metode pembelajaran kooperatif tipe stad 

melalui media model permainan sirkuit siswa kelas IX B MTs Muhammadiyah Takwa, 

Kecamatan Bontonompo, Kabupaten Gowa Tahun ajaran 2021/2022 sudah tepat. Pada 

siklus pertama peneliti menggunakan media model permainan sirkuit. Dalam proses 

pembelajaran siswa merasa senang dan gembira dengan tidak melupakan sasaran yang 

ingin dicapai, yaitu siswa dapat melakukan proses pembalajaran teknik dasar dribbling 

menggunakan punggung kaki dalam permainan sepak bola dengan benar. Namun 

masih ada beberapa siswa yang kurang berpartisipasi atau kurang aktif dalam 

pembelajaran, contohnya : tidak pernah hadir selama proses pembelajaran, hadir dalam 

proses pembelajaran tetapi tidak menyelesaikan pembelajaran. Sehingga hasil penilaian 

masih ada 14 siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM dengan persentase 37%. 

Maka peneliti melanjutkan pada siklus II. 

Siklus II 

  Pada siklus II proses pembelajaran teknik dasar dribbling menggunakan 

punggung kaki  siswa kelas IX B MTs Muhammadiyah Takwa, kecamatan Bontonompo, 

kabupaten Gowa, sudah lebih baik lagi dan cukup memuaskan. Tindakan yang 

diberikan pada siklus II ini dengan menambah model permainan sirkuit, yaitu dengan 

menambahkan model sirkuit yang lebih menarik dan lebih rinci. Tujuan model 

permainan  tersebut adalah memberikan rasa senang dan benar dalam melakukan 

pembelajaran teknik dasar dribbling menggunakan punggung kaki. Pada siklus II ini 

gerakan  teknik dasar dribbling menggunakan punggung kaki siswa kelas IX B semakin 

baik, hal ini dapat dibuktikan pada hasil nilai rata-rata penilaian teknik dasar dribbling 

menggunakan punggung kaki siswa kelas IX B, yaitu dengan persentase 84% atau 32 

siswa yang mendapatkan nilai diatas 75 dan 6 siswa dengan persentase 16%  yang 

mendapat nilai dibaawah 75. Siswa yang mendapatkan nilai dibawah 75 merupakan 

siswa yang bermasalah dengan kehadiran di setiap pertemuan. Ada siswa yang tidak 

pernah mengikuti pembelajaran dan ada siswa yang mengikuti pembelajaran tetapi 

hanya satu kali pertemuan. 

 

SIMPULAN 

Pembelajaran teknik dasar dribbling menggunakan punggung kaki dalam permainan 

sepak bola dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe stad melalui 

model permainan sirkuit, dapat meningkatkan hasil belajar teknik dasar dribbling 

menggunakan punggung kaki pada siswa kelas IX B MTs Muhammadiyah Takwa 

Bontonompo Tahun Ajaran 2020/2021. Dari hasil anslisis yang diperoleh terjadi 

peningkatan dari siklus I dan siklus II. Hasil belajar teknik dasar dribbling 

menggunakan punggung kaki pada siklus I dalam kategori tuntas adalah 63% jumlah 

siswa yang tuntas adalah 24 siswa. Pada siklus II terjadi peningkatan presentase hasil 
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belajar teknik dasar dribbling menggunakan punggung kaki dalam permainan sepak 

bola siswa dalam kategori tuntas sebesar 84% dengan jumlah siswa yang tuntas adalah 

32 siswa. 
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